
   

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Rabu 
8/3/17 

(%) 

Selasa 
7/3/17 

(%) 
 
   5,19 
 
 10,19 
 
15,45 
 
19,20 

 
FR0061 
 
FR0059 
 
FR0074 
 
FR0072 

 
7,1019 
 
7,3258 
 
7,6300 
 
7,8922 

 
7,2075 
 
7,4376 
 
7,7858 
 
8,0090 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,94% -0,33% -0,61% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,41% 
PNM Saham Unggulan 
-0,07% 

-0,24% 
IRDSH 
-0,24% 

-0,17% 
 
+0,17% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,58%  -0,22%  -0,36% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,25% +0,35% -0,10% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,21%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,42% 
PNM SBN 90 
+0,78% 
PNM Dana SBN II 
+0,48% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,21% 

+0,18% 
IRDPT 
+0,35% 
IRDPT 
+0,35% 
IRDPT 
+0,35% 
IRDPTS 
+0,18% 

+0,03% 
   
+0,07% 
 
+0,43% 
 
+0,13% 
 
+0,03% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,04%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,03% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  216,4634     +0,52 % 
Gov Bond Index    :  213,6550     +0,56 % 
Corp Bond Index  :  227,8243     +0,17 % 
 

EDISI : KAMIS, 9 MARET 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Februari) :   4,75% 
Inflasi (Februari)        : 0,23%  & 3,83% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 119,863 Miliar 
(per Februari 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.340          0,07%       
 (Kurs JISDOR pada 8 Maret 2017) 
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IHSG                        :  5.393,76  (-0,16%) 
Volume Transaksi :  11,158  miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 5,959  Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,312  Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,066  Triliun 
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Spotlight News 
 • Nilai penggelontoran transfer ke daerah yang lebih rendah pada 

awal tahun ini berimplikasi pada penurunan posisi simpanan 
pemerintah daerah di perbankan 

• Sejumlah bank sentral di Asia telah menyiapkan serangkaian 
kebijakan penyesuaian terhadap rencana bank sentral AS, The Fed 
yang diprediksi akan menaikkan suku bunga acuannya kembali pada 
Maret ini yang peluangnya semakin mendekati 100%. 

• Tren harga minyak Indonesia (ICP) meningkat sejak pengumuman 
pemangkasan produksi minyak anggota OPEC akhir tahun lalu. 
Menurut Kementerian ESDM, ICP per Februari 2017 naik 0,62 dollar 
AS per barrel dibandingkan Januari 2017 

• Produk reksa dana dengan penempatan investasi di luar negeri dan 
imbal hasil dalam dollar AS berpotensi tumbuh di Indonesia. 
Manajer Investasi makin giat menggarap investor asing 

• Saham lapis pertama masih menjadi incaran investor asing untuk 
bertransaksi di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun berjalan 



                                                                                                    

 

 

1. Subsidi Langsung Ditambah 
Pemerintah akan memberikan bantuan langsung nontunai kepada rumah tangga miskin untuk kebutuhan listrik dan elpiji 3 
kilogram mulai 2018. Subsidi langsung ini akan menggantikan pola lama yang diberikan pemerintah melalui PLN dan 
Pertamina. (Kompas) 

2. Simpanan Pemda Berkurang 
Nilai penggelontoran transfer ke daerah yang lebih rendah pada awal tahun ini berimplikasi pada penurunan posisi simpanan 
pemerintah daerah di perbankan. (Bisnis Indonesia) 

3. Dana Repatriasi Mulai ke Sektor Riil 
BKPM memperkirakan dana repatriasi dari amnesti pajak mulai mengalir ke sektor riil pada kuartal kedua dan ketiga tahun ini. 
BKPM akan mengarahkan dana repatriasi ini ke sejumlah proyek strategis termasuk sektor pariwisata. (Bisnis Indonesia) 

4. Pertumbuhan Ekonomi K-I di Atas 4,9% 
Pemerintah memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I/2017 lebih tinggi dari capaian tahun lalu yang 
sebesar 4,92% secara tahunan yang lebih baik dari periode sama tahun sebelumnya sebesar 4,82%. (Investor Daily) 

 
 
 

 
1. Asia Antisipasi Kebijakan The Fed 

Sejumlah bank sentral di Asia telah menyiapkan serangkaian kebijakan penyesuaian terhadap rencana bank sentral AS, The 
Fed yang diprediksi akan menaikkan suku bunga acuannya kembali pada Maret ini yang peluangnya semakin mendekati 100%. 
(Bisnis Indonesia) 

2. Perekonomian Jepang Dekati Pemulihan 
Revisi PDB Jepang  pada kuartal IV/2016 dari 1% menjadi 1,2% semakin meyakinkan pasar bahwa perekonomian Jepang saat 
ini telah berada di jalur yang tepat untuk pemulihan.(Bisnis Indonesia) 

3. Permintaan Domestik di Tiongkok Melonjak 
Impor oleh Tiongkok melonjak hampir 40% pada bulan lalu, ditunajng oleh kenaikan harga-harga komoditas dan kuatnya 
permintaan domestik.  Sehingga, hal ini menguatkan harapan bahwa perekonomian Tiongkok kembali ke jalurnya. (Investor 
Daily) 

 
 
 

 
1. Tren Harga Minyak Meningkat 

Tren harga minyak Indonesia (ICP) meningkat sejak pengumuman pemangkasan produksi minyak anggota OPEC akhir tahun 
lalu. Pemerintah perlu mengantisipasi dampak kenaikan harga minyak itu terhadap harga jual bahan bakar minyak dalam 
negeri. Menurut Kementerian ESDM, ICP per Februari 2017 naik 0,62 dollar AS per barrel dibandingkan Januari 2017. (Kompas) 

2. Kontraktor Migas Mencari Kepastian 
Sebanyak 27 blok migas bakal habis masa berlaku kontraknya sebelum 2023 dan belum ada kepastian perpanjangan. 
Pemegang kontrak pun mulai mendekati elite pemerintah. (Bisnis Indonesia) 

3. DPR Usulkan Pengenaan Pajak Progresif 
Kementerian Komunikasi dan Informatika diminta agar tak membatasi peserta lelang pita frekuensi radio 2.1 GHz dan 2.3 GHz 
hanya dapat memenangkan satu blok. Sebagai solusi, pemerintah bisa mengenakan pajak progresif bagi pemenang lebih dari 
satu spektrum. (Bisnis Indonesia) 

4. Kolaborasi dengan Korsel Digenjot 
Pemerintah terus mendorong peningkatan investasi Korea Selatan di Indonesia. Investasi dari Negeri Ginseng dinilai strategis 
karena berdampak besar pada struktur industri dan penyerapan tenaga kerja. (Bisnis Indonesia) 

5. NJOP Berpotensi Naik hingga 30% 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memprediksi terjadi peningkatan nilai jual objek pajak hingga 30% di kawasan yang nantinya 
dilalui oleh jalur mass rapid transit di Ibu Kota. (Bisnis Indonesia) 

6. Emas Jadi Kurang Menarik 
Harga emas diproyeksikan makin merosot ke bawah US$1.200 per troy ounce bila Federal Reserve menaikkan suku bunga 
pada pekan depan. (Bisnis Indonesia) 
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7. Momen Tepat Multifinance Rilis Surat Utang 

Sejumlah multifinance bakal agresif menerbitkan obligasi pada awal tahun ini untuk memenuhi kebutuhan pendanaan 
lantaran permintaan pasar yang tinggi. (Bisnis Indonesia) 

8. Hasil Investasi Asuransi Jiwa Anjlok per Januari 2017 
Hasil investasi industri asuransi jiwa menurun tajam pada Januari 2017 di tengah meningkatnya pendapat premi dan laba 
setelah secara signifikan. (Bisnis Indonesia) 

9. Sektor Manufaktur Masih Mahal 
Manufaktur disebut menjadi salah satu sektor usaha yang mendapatkan bunga kredit termahal sampai saat ini. Prospek usaha 
yang belum berkembang menjadi faktor utama pengenaan bunga tinggi. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 

1. Reksa Dana Dollar AS Dikembangkan, MI Rambah Pasar Asing 
Produk reksa dana dengan penempatan investasi di luar negeri dan imbal hasil dalam dollar AS berpotensi tumbuh di 
Indonesia. Karena itu, Manajer Investasi makin giat menggarap investor asing, mulai dari membuka anak usaha di luar negeri, 
menjalin kerja sama penjualan, hingga menggandeng bank-bank asing sebagai agen penjual reksa dana. (Kompas/Bisnis 
Indonesia) 

2. Investor Asing Berburu Saham Lapis Pertama 
Saham lapis pertama masih menjadi incaran investor asing untuk bertransaksi di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 
berjalan. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. PP Properti Sasar Hotel Bintang 3 dan 4 

Bisnis hotel bintang tiga dan empat dinilai tidak kena dampak kondisi perekonomian global yang lesu sehingga masih 
menjanjikan keuntungan. PP Properti Tbk akan membangun tiga hotel tahun ini untuk memperbesar porsi pendapatan 
berulang perusahaan. PPRO membatikan dividen sebesar Rp73 miliar atau Rp5,19 per saham dari alba bersih 2016 sebesar 
Rp365 miliar. (Kompas/Investor Daily) 

2. Bayu Buana Lirik Properti Hotel 
Emiten pariwisata PT Bayu Buana Tbk. berencana untuk merambah bisnis properti dalam waktu dekat guna membuka potensi 
pendapatan baru melalui diversifikasi bisnis. (Bsinis Indonesia) 

3. Babak Baru Inovisi 
Kisah PT Inovisi Infracom Tbk. yang diselimuti berbagai persoalan dalam beberapa tahun terakhir mulai memasuki babak 
lanjutan setelah manajemen baru terpilih dan menargetkan akan segera menyelesaikan segala permasalahan. (Bisnis 
Indonesia) 

4. Bank of India Indonesia Tbk Rights  Issue Rp660 Miliar 
Bank of India Indonesia Tbk (BSWD) merencanakan penerbitan saham baru melalui rights issue senilai Rp660 miliar yang 
dilakukan pada kuartal II/III 2017 sehingga CAR naik dari 35% menjadi 38%. (Bisnis Indonesia) 

5. IPO, Alfa Energi Siap Lepas 23% Saham 
Alfa Energi berencana melakukan IPO pada semester I/2017 dengan melepas 23% saham ke public dengan target dana Rp125-
160 miliar. (Investor Daily) 

6. Hero dan Ace Hardware Ekspansi Gerai 
Hero Supermarket Tbk (HERO) dan Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) berencana melakukan ekspansi dengan menambah 
gerai sepanjang tahun ini. (Investor Daily) 
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